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ABSTRAK

Cerebrovascular Accident (CVA) merupakan salah satu penyebab
utama kecacatan yang sering menimbulkan kelemahan pada ekstremitas atas
sehingga menghambat aktivitas sehari-hari pasien. Penurunan kekuatan otot
tangan menyebabkan ketergantungan dalam melakukan aktivitas fungsional.
Salah satu latihan rehabilitasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kekuatan otot adalah latihan cylindrical grip, yaitu latihan menggenggam benda
berbentuk silinder yang mampu merangsang kontraksi otot fleksor jari dan
meningkatkan sirkulasi darah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
latihan cylindrical grip terhadap peningkatan kekuatan otot ekstremitas atas
pada pasien CVA di Poli Saraf RSU Anna Medika Madura.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-eksperimental
dengan rancangan ftwo group pretest—posttest design. Responden dibagi
menjadi kelompok perlakuan yang diberikan latihan cylindrical grip dan
kelompok kontrol yang diberikan latihan Range of Motion (ROM). Pengukuran
kekuatan otot dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan
handgrip dynamometer. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon, paired t-test,
dan Mann-Whitney dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil uji Wilcoxon pada kelompok perlakuan menunjukkan adanya
peningkatan kekuatan otot yang signifikan setelah latihan cylindrical grip
(p=0,000). Kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan signifikan setelah
latthan ROM (p=0,000), meskipun peningkatan rerata lebih kecil. Uji Mann-
Whitney menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kekuatan otot antara
kedua kelompok (p=0,026), dengan nilai mean rank kelompok cylindrical grip
lebih tinggi dibandingkan kelompok ROM

Latihan cylindrical grip terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kekuatan
otot ekstremitas atas dibandingkan latthan ROM. Gerakan menggenggam
berulang dapat merangsang kontraksi otot, meningkatkan vaskularisasi, dan
mempercepat pemulihan fungsi motorik. Intervensi ini dapat direkomendasikan
sebagai terapi rehabilitasi yang sederhana, aman, dan efektif untuk
meningkatkan kemandirian pasien CVA.

Kata Kunci : CVA, Cylindrical Grip, Kekuatan Otot, Stroke.
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ABSTRACT

A cerebrovascular accident (CVA) is one of the leading causes of
disability, often resulting in weakness in the upper limbs and thereby hindering
patients’ daily activities. A reduction in hand muscle strength leads to
dependence when performing functional activities. One rehabilitation exercise
that can be performed to improve muscle strength is the cylindrical grip
exercise, which involves gripping a cylindrical object capable of stimulating
flexor muscle contraction in the fingeRSU and improving blood circulation.
This study aims to analyse the effect of the cylindrical grip exercise on
improving upper limb muscle strength in CVA patients at the Neurology
Outpatient Clinic of Anna Medika Madura General Hospital.

This study employed a quantitative quasi-experimental design using a
two-group pretest—posttest design. Participants were divided into a treatment
group, which received cylindrical grip exercises, and a control group, which
received Range of Motion (ROM) exercises. Muscle strength measurements
were taken before and after the intervention using a handgrip dynamometer.
Data analysis utilised the Wilcoxon test, paired t-test, and Mann-Whitney test
with a significance level of 0.05.

The results of the Wilcoxon test in the treatment group showed a
significant increase in muscle strength after cylindrical grip training
(p=0.000). The control group also showed a significant increase after ROM
training (p=0.000), although the average increase was smaller. The Mann-
Whitney test showed a significant difference in muscle strength between the two
groups (p=0.026), with the mean rank score for the cylindrical grip group
being higher than that of the ROM group

Cylindrical grip exercises have been shown to be more effective in
improving upper limb muscle strength than range of motion (ROM) exercises.
Repetitive gripping movements can stimulate muscle contraction, improve
blood flow, and accelerate the recovery of motor function. This intervention
can be recommended as a simple, safe and effective rehabilitation therapy to
improve the independence of CVA patients.

Keywords: CVA,Cylindrical Grip, Muscle Strength, Stroke
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LATAR BELAKANG

CVA atau Cerebrovascular Accident
(CVA) gangguan yang terjadi ketika pasokan
darah ke area tertentu di otak secara tiba-tiba
terganggu, menyebabkan kematian di
beberapa sel otak karena gangguan aliran
darah yang disebabkan oleh sumbatan atau
pecahnya pembuluh darah di otak (Daulay,
N. M., A. Hidayah, 2021). CVA
menyebabkan berbagai gangguan fungsi
tubuh, seperti kelemahan otot, gangguan
bicara, kesulitan berjalan, dan kehilangan
keseimbangan (Agusrianto, 2020).
Akibatnya, pasien mengalami kekakuan otot
hingga atrofi karena gangguan motorik otak
(Kusuma & Sara, 2020) dalam (Dahlan et al.,
2025).

Data World CVA Organization
(WSO) menunjukkan bahwa pada tahun
2022 akan terjadi 12 juta kasus CVA baru
setiap tahunnya, dan 101 juta orang di
seluruh dunia pernah mengalami CVA (
Rahman et al., 2025). Selain itu, lebih dari
80% beban kematian neurologis terjadi di
negara  berpenghasilan = rendah  dan
menengah, termasuk Indonesia. D1 Indonesia
sendiri, Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 mencatat prevalensi CVA sebesar 8,3
per 1.000 penduduk. Di Provinsi Jawa Timur
menempati angka prevalensi  tertinggi
keempat se-Indonesia. Sebagaimana angka
prevalensi CVA Jawa Timur melebihi angka
prevalensi rata-rata CVA di
IndonesiaTingginya angka kejadian CVA,
baik secara nasional maupun di Jawa Timur,
menegaskan urgensi penelitian tentang
intervensi rehabilitasi yang efektif untuk
mengembalikan fungsi ekstremitas atas
pasca CVA. (Ayu & Putri, 2023).
Berdasarkan Study pendahuluan dari 10
responden acak yg lemah ototnya didapatkan

kekuatan otot dengan kategori lemah
sebanyak 10 orang dengan nilai dibawah
normal.

Faktor yang mempengaruhi
peningkatan kekuatan otot pada pasien CVA
meliputi Usia, Jenis kelamin, Riwayat CVA,
Lokasi pembuluh darah, Motivasi diri, dan
juga latihan otot cylindrical grip (Hermawan
& Wihardja, 2020) dan (Septiana et al.,
2023). Penurunan tonus otot yang
mengakibatkan tidak mampu melakukan
pergerakan serta mengalami kecacatan
adalah hemiparesis pasca CVA. Pasien
dengan kondisi ini, akan mengalami
kehilangan sebagian atau keseluruhan fungsi
gerak dalam waktu enam bulan pasca CVA.
Dampak pasien CVA yang mengalami
penurunan kekuatan otot bisa terjadi hingga
otot menjadi kaku dan sulit untuk dipulihkan.
Kekuatan otot yang menurun akan
menyebabkan kesulitan melakukan aktivitas
sehari-hari, seperti makan, minum, berjalan,
perawatan diri, serta menahan buang air kecil
atau besar (Oosterwijk dkk., 2018) dalam
(Labibah et al., 2025).

Latihan-latihan kecil dapat
bermanfaat bagi tubuh proses pemulihan
kekuatan otot pasca CVA, Salah satunya
yaitu Cylindrical Grip. latihan Cylindrical
Grip yang menargetkan fleksor jari dan
pergelangan tangan, dapat melatih resistensi
dalam menggenggam dan
mengkoordinasikan motorik halus. Latihan
ini  bertuyjuan untuk  mempertahankan
mobilisasi sendi, mengembalikan fungsi
motorik, mencegah adanya kontraktur otot
pada bagian yang mengalami paralysis, dan
adanya perburukan kondisi pada sistem
neuromuscular, serta meningkatkan sistem
sirkulasi dalam tubuh pasien yang
mengalami hemiparesis (Marchelina, 2024)
dalam (Fuad & Akbar, 2025). Keungulan



Cylindrical ~Grip dibandingkan dengan
intervensi ROM adalah dengan Cylindrical
Grip dapat meningkatkan kekuatan otot
tangan dan mencegah kecacatan pada pasien
CVA.(Wahyudi, 2021). Penelitian ini akan
mengevaluasi secara kuantitatif pengaruh
latihan Cylindrical Grip terhadap kekuatan
otot ekstremitas atas pada pasien CVA.
Teknik  pendekatan  akan  melibatkan
kelompok intervensi yang diberikan latihan
tersebut secara terstruktur selama periode
tertentu, serta pengukuran kekuatan otot
sebelum dan setelah intervensi menggunakan
alat seperti Handgrip Dynamometer. Dengan
demikian, penelitian ni bertujuan
menghasilkan bukti empiris yang dapat
menjadi  dasar rekomendasi fisioterapi
berbasis bukti (evidence-based
rehabilitation) untuk pasien pasca-CVA.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan terapi non-farmakologi untuk
meningkatkan kekuatan otot pasien CVA,
serta memberikan alternatif latihan yang bisa
diterapkan secara mandiri di rumah pasien,
meningkatkan kemandirian dan kualitas
hidup pasien CVA.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  in1  adalah
penelitian Kuantitatif dengan Desain Quasy
Eksperimen mengunakan teknik purposive
sampling dengan Two-Grup Pra Post-Test
Design.Variabel independen latihan
cylindrical ~ grip,  sedangkan  variabel
dependen yaitu kekuatan otot ekstremitas
atas pasien CVA. Populasi penelitian
sebanyak 52 Pasien CVA dengan sampel 26
responden menggunakan purposive
sampling. Alat pengumpulan data penelitian
menggunakan  Handgrip  Dinamometer.

Analisis data menggunakan Wilcoxon signed
rank test pada kelompok intervensi nilai Z= -
4.458 dengan nilai p 0,001 (p < 0,05), Uji
Paired T-Test pada kelompok kontrol nilai T
Hitung=-4.629 dengan nilai p 0,001 (p <
0,05). sedangkan  hasil uji  untuk
membandingkan  kekuatan otot antara
kelompok intervensi dan kelompok kotrol
menggunakan uji Mann- Whitney hasil mean
rank Latihan Clyindrical Grip lebih tinggi
(24,38) dibandingkan kelompok latihan
ROM (15,38). Hal ini menunjukkan bahwa
latihan cylindrical grip lebih efektif dalam
meningkatkan kekuatan otot dibandingkan
latthan ROM pada pasien CVA.

HASIL PENELITIAN DATA UMUM
Tabel 1 Distribusi Berdasarkan usia pada
kelompok perlakuan di wilayah kerja Poli
Syarat RSU Anna Medika Madura

Usia Frekuensi Persentase

Remaja 0 0%
Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal 7
(26-35

Tahun)

Dewasa 10
Akhir (36-45
tahun)

Lansia Awal 6
(46-55 tahun)
Lansia Akhir 3
(56-60

Tahun)

Jumlah 26

26,92%

38,46%

23,08%

11,54%

100%

Sumber: data April 2026
Dari tabel 4.1 distribusi frekuensi
berdasarkan usia dapat di simpulkan bahwa,

hampir setengah dari responden berusia 36-
45 tahun sebanyak 10 (38,46%) responden.

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan usia pada



kelompok kontrol di wilayah kerja Poli
Syarat RSU Anna Medika Madura

Jenis Kelamin frekuensi persentase
Laki-laki 7 26,92%
perempuan 19 73,08%
jumlah 26 100%

Usia Frekuensi Persentase

Remaja 0 0%
Akhir (17-25
Tahun)

Dewasa Awal 5
(26-35

Tahun)

Dewasa 8
Akhir (36-45
tahun)

Lansia Awal 6
(46-55 tahun)
Lansia Akhir 7
(56-60

Tahun)

Jumlah 26

19,23%

30,77%

23,08%

26,92%

100%

Sumber: data April 2026

Dari table 4.4 distribusi frekuensi
berdasarkan  jenis kelamin dapat di
simpulkan bahwa, sebagian besar dari
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 19 orang (73,08%).

Tabel 5 Distribusi Berdasarkan tekana darah
pada kelompok perlakuan di wilayah kerja
Poli Syarat RSU Anna Medika Madura

Sumber: data April 2026
Dari tabel 4.2 distribusi frekuensi
berdasarkan usia dapat di simpulkan bahwa,

hampir setengah dari responden berusia 36-
45 tahun sebanyak 10 (30,77%) responden.

Tabel 3 Distribusi Berdasarkan jenis kelamin
pada kelompok perlakuan di wilayah kerja
Poli Syarat RSU Anna Medika Madura

Tekanan frekuensi persentase
Darah

Hipotensi 3 11,54%
Normal 17 65,38%
Hipertensi 6 23,08%
Jumlah 26 100%

Sumber: data April 2026
Dari table 4.5 distribusi frekuensi

berdasarkan  tekanan darah dapat di
simpulkan bahwa, sebagian besar dari
responden  bertekanan  darah  normal

sebanyak 17 orang (65,36%).

Tabel 6 Distribusi Berdasarkan tekana darah
pada kelompok kontrol di wilayah kerja Poli

Jenis Kelamin frekuensi persentase i
Laki-laki 6 23,08% Syarat RSU Anna Medika Madura
perempuan 20 76,92% Tekanan frekuensi persentase
jumlah 26 100% Darah
Sumber: data April 2026 Hipotensi 2 7,69‘?
Dari table 4.3 distribusi frekuensi Normal 15 >769%

berd K .. kelami d di Hipertensi 9 34,62%

.GI' asarxKan jenis (] arpm apat 1 Jumlah 26 100%
simpulkan bahwa, hampir seluruh dari

responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 20 orang (76,92%).

Tabel 4 Distribusi Berdasarkan jenis kelamin
pada kelompok kontrol di wilayah kerja Poli
Syarat RSU Anna Medika Madura

Sumber: data April 2026
Dari table 4.6 distribusi frekuensi

berdasarkan tekanan darah dapat di
simpulkan bahwa, sebagian besar dari
responden  bertekanan  darah  normal

sebanyak 15 orang (57,69%).



Tabel 7 Distribusi Berdasarkan lama
penderita pada kelompok perlakuan di
wilayah kerja Poli Syarat RSU Anna Medika
Madura

Perlakuan  Pretest 26 0.000 Tidak
Normal

Kontrol Posttest 26 0.203 Normal

Kontrol Posttest 26 0.202 Normal

Lama frekuensi persentase
Penderita

1-12 Bulan 9 34,62%
2-5 Tahun 14 53,85%
6-10 Tahun 3 11,54%
Jumlah 26 100%

Sumber: data April 2026

Dari table 4.7 distribusi frekuensi
berdasarkan lama penderita dapat di
simpulkan bahwa, sebagian besar dari
responden diketahui telah menderit CVA
selama 2-5 Tahun sebanyak 14 orang
(53,85%).

Tabel 8 Distribusi Berdasarkan lama
penderita pada kelompok kontrol di wilayah
kerja Poli Syarat RSU Anna Medika Madura

Lama frekuensi persentase
Penderita

1-12 Bulan 6 23,08%
2-5 Tahun 13 50%

6-10 Tahun 7 26,92%
Jumlah 26 100%

Sumber:primer April 2026

Dari tabel 4.9 Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pada kelompok
perlakuan tidak berdistribusi normal (p <
0,05), sedangkan data pada kelompok
kontrol berdistribusi normal (p > 0,05). maka
analisis perbedaan nilai pre test dan post test
pada  kelompok perlakuan  dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test. dan data pada kelompok kontrol
berdistribusi  normal, @ maka  analisis
perbedaan nilai pre test dan post test pada
kelompok kontrol dilakukan menggunakan
uji Paired Sample t-test. Karena salah satu
kelompok  tidak ~ memenuhi asumsi
normalitas, maka uji hipotesis dilakukan
menggunakan Mann-Whitney U Test untuk
membandingkan perbedaan antar kelompok.

Tabel 10 .Perbedaan Kekuatan Otot Sebelum
dan Setelah Dilakukan Latihan Cylindrical
Grip pada kelompok perlakuan

Sumber: data April 2026

Dari table 4.7 distribusi frekuensi
berdasarkan lama penderita dapat di
simpulkan bahwa, setengah dari responden
diketahui telah menderit CVA selama 2-5
Tahun sebanyak 13 orang (50%).

HASIL PENELITIAN DATA KHUSUS
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Data (Shapiro
Wilk)

Variabel Mean 2z P Value Keterangan
rank

Pre test 15.296 4.458 0.000 Signifikan

Post test  22.115

Kelompok kategori n P value Keterangan
(Shapiro-
Wilk)

Perlakuan  Pretest 26 0.000 Tidak

Normal

Sumber: data April 2026

Dari tabel 4.10 Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon pada  kelompok  perlakuan,
diperoleh nilai Asymp. Sig (p value) = 0,001
dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Nilai p
lebih kecil dari a (0,001 < 0,05), sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat kekuatan otot
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
latihan cylindrical grip.



Tabel 11 . Perbedaan kekuatan otot Sebelum
dan Setelah Dilakukan latthan ROM pada

Kelompok Kontrol

Variabel Mean T P Keterangan
rank hitung Value

Pretest 16.0385 4.629  0.000  Signifikan

Post test  16.3615

Sumber: data April 2026

Dari tabel 4.11 Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai t hitung = -4,629 dengan
p value (Sig. 2-tailed) = 0,001 pada tingkat
signifikansi a = 0,05. Karena nilai p lebih
kecil dari a (0,001 < 0,05), maka Ho ditolak
dan H: diterima. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kekuatan
otot sebelum dan sesudah pada kelompok
kontrol. Meskipun selisih peningkatan rata-
rata tidak terlalu besar, namun secara
statistik ~ perubahan tersebut bermakna
signifik.

Tabel 12 . Pengaruh latihan cylindrical grip
dan ROM terhadap peningkatan kekuatan
otot pada Pasien CVA di Wilayah Kerja Poli

cylindrical grip dan latthan ROM pada
pasien CVA. Dilihat dari nilai mean rank,
kelompok latihan cylindrical grip memiliki
mean rank lebih tinggi (24,38) dibandingkan
kelompok latthan ROM (15,38). Hal ini
menunjukkan bahwa latihan cylindrical grip
lebih efektif dalam meningkatkan kekuatan
otot dibandingkan latihan ROM pada pasien
CVA.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, hampir
seluruh responden pada kelompok perlakuan
mengalami  kelemahan  otot  sebelum
intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p-value = 0,000
(<0,05), yang berarti terdapat perbedaan
signifikan kekuatan otot sebelum dan
sesudah latihan cylindrical grip. Setelah
latthan, kemampuan menggenggam dan
kekuatan tangan responden meningkat, yang
didukung oleh hasil pengukuran
menggunakan  Handgrip  Dynamometer.
Temuan ini sejalan dengan Jamaluddin et al.
(2025) yang menyatakan bahwa latihan

cylindrical ~ grip  efektif meningkatkan
kekuatan otot pada pasien CVA. Menurut

Syaraft  RSU Anna Medika Madura,
Bangkalan

Kelompo n Mean Z P Keteranga
k Latihan Value n
cylindrica 8 2438 2,234 0.026 Signifikan
1 grip

ROM 26 15,38

peneliti, peningkatan tersebut terjadi karena
latthan menggenggam yang dilakukan secara
berulang mampu merangsang kerja otot dan

Sumber: data April 2026

Dari tabel 4.12 Berdasarkan hasil uji
Mann-Whitney  untuk = membandingkan
kekuatan otot antara kelompok latihan
cylindrical grip dan latthan ROM diperoleh
nilai Z = 2,234 dengan p value (Asymp. Sig
2-tailed) = 0,026 pada tingkat signifikansi a
= 0,05. Karena nilai p lebih kecil dari o
(0,026 < 0,05), maka Ho ditolak dan H.
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan  yang  signifikan
peningkatan kekuatan otot antara latihan

meningkatkan fungsi tangan.

Selain latihan, faktor klinis seperti
tekanan darah dan lama menderita CVA juga
memengaruhi proses rehabilitasi. Sebagian
besar responden memiliki tekanan darah
normal sehingga dapat mengikuti latihan
secara optimal. Hal ini sesuai dengan Ward
NS et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pengendalian hipertensi mendukung
keberhasilan rehabilitasi. Mayoritas
responden juga telah menderita CVA selama
2-5 tahun. Meskipun berada pada fase



kronis, hasil penelitian menunjukkan bahwa
latihan  cylindrical grip tetap mampu
meningkatkan kekuatan otot. Temuan ini
sejalan dengan Borschmann et al. (2020)
yang menyatakan bahwa latihan rehabilitasi
yang dilakukan secara rutin masih dapat
meningkatkan fungsi ekstremitas atas pada
pasien stroke kronis, meskipun proses
pemulihannya berlangsung lebih lambat.

Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar responden pada kelompok
kontrol mengalami kelemahan otot sebelum
intervensi.  Hasil  uji  Paired  t-test
menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05),
yang berarti terdapat perbedaan signifikan
kekuatan otot sebelum dan sesudah latihan
Range of Motion (ROM). Setelah latihan,
kemampuan menggerakkan ekstremitas atas
dan kekuatan otot responden meningkat,
yang didukung oleh hasil pengukuran
menggunakan  Handgrip  Dynamometer.
Temuan ini sejalan dengan Indah P. (2024)
yang menyatakan bahwa latthan ROM
efektif meningkatkan kekuatan otot dan
mobilitas sendi. Menurut  peneliti,
peningkatan tersebut terjadi karena latihan
ROM yang dilakukan secara rutin mampu
mengaktifkan kembali otot dan sendi yang
mengalami kelemahan akibat CVA.

Selain latihan ROM, tekanan darah
yang te kontrol dan lama menderita CVA
turut memengaruhi keberhasilan rehabilitasi.
Sebagian besar responden memiliki tekanan
darah normal sehingga dapat mengikuti
latthan secara optimal, sesuai dengan Alt
Murphy et al. (2025) yang menyatakan
bahwa rehabilitasi memberikan hasil terbaik
pada pasien dengan kondisi klinis yang
stabil. Mayoritas responden juga telah
menderita CVA selama 2-5 tahun. Meskipun
berada pada fase kronis, latthan ROM tetap
mampu meningkatkan kekuatan otot, sejalan

10

dengan Scalzo et al. (2025) yang menyatakan
bahwa rehabilitasi masih bermanfaat pada
pasien stroke kronis meskipun proses
pemulihannya lebih lambat.

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi
peningkatan kekuatan otot sebesar 44,58%.
Hasil uji Mann—Whitney menunjukkan
kelompok latihan cylindrical grip memiliki
mean rank lebih tinggi (24,38) dibandingkan
kelompok ROM, sehingga latihan cylindrical
grip lebih efektif dalam meningkatkan
kekuatan otot yang diukur menggunakan
Handgrip Dynamometer. Hasil ini sejalan
dengan Lina et al. (2022) yang menyatakan
bahwa latihan cylindrical grip efektif
meningkatkan kekuatan otot ekstremitas atas
dan mencegah kekakuan otot. Menurut
peneliti, latihan cylindrical grip lebih efektif
karena berfokus pada gerakan menggenggam
yang secara langsung melatih kekuatan otot
tangan dan menyerupai aktivitas sehari-hari,
sehingga memberikan rangsangan yang lebih
besar dibandingkan latihan ROM.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan judul Pengaruh Latihan Cylindrical
Grip Terhadap Kekuatan Otot Ekstremitas
Atas Dengan Handgrip dynamometer Pada
Pasien CVA di Wilayah Kerja Poli Syaraf
RSU Anna Medika Madura dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Ada perbedaan kekuatan otot pada
pasien CVA sebelum dan setelah
dilakukan Cylindrical Grip dengan p-
value = 0,000 < o = 0,05.

Ada perbedaan kekuatan otot pada
pasien CVA sebelum dan setelah
dilakukan latthan ROM dengan p-value
=0,000 <o =0,05

Ada pengaruh latihan clyndrical grip
yang signifikan terhadap kekuatan otot
ekstermitas atas pada pasien CVA.



Dilihat dari nilai mean rank, kelompok
latihan cylindrical grip memiliki mean
rank lebih tinggi (24,38) dibandingkan
kelompok latthan ROM (15,38). Hal ini
menunjukkan bahwa latihan cylindrical
grip lebih efektif dalam meningkatkan

kekuatan otot dibandingkan latihan
ROM pada pasien CVA.
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